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ABSTRAK 

 

Mutiara Nilam Sari / 222018198 / 2022 / Pengaruh Program E-Samsat, 

Pemutihan Pajak, Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor /  Perpajakan  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program e-samsat, pemutihan pajak dan 

pembebasan bea balik nama kendaraan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan data primer yang dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor di kota palembang. Penelitian ini 

menganalisis data dengan menggunakan uji validitas, uji realibilitas, analisis statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedasitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi (R2), uji hipotesis (uji t). Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pemutihan pajak dan 

pembebasan bea balik nama kendaraan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Sedangkan program e-samsat tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

 

Kata Kunci : Program E-Samsat, Pemutihan Pajak, Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan, 

Kepatuhan Wajib Pajak, Pajak Kendaraan Bermotor 
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ABSTRACT 

 

Mutiara Nilam Sari / 2220181198 / 2022 / The Effect of The E-Samsat Program, 

Tax Clearing, and The Exemption of Vehicle Title Transfer Duty on The 

Compliance of Motor Vehicle Taxpayers / Taxation 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the e-samsat program, tax waivers and 

exemption from vehicle title transfer fees on motor vehicle taxpayer compliance. This research uses 

quantitative research. The data used in this study is primary data collected through a survey method 

using a questionnaire. The population in this study are motor vehicle taxpayers in the city of 

Palembang. This study analyzed the data using validity test, reliability test, descriptive statistical 

analysis, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, 

coefficient of determination test (R2), hypothesis test (t test). The results of this study indicate that the 

abolition of taxes and the exemption of transfer of title to vehicles has an effect on the compliance of 

motorized vehicle taxpayers. While the e-program. 

 

Keywords : E-Samsat Program, Tax Clearing, Exemption of Vehicle Title Transfer Duties, Taxpayer 

Compliance, Motor Vehicle Tax 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan bagian yang cukup potensial sebagai penerimaan 

negara maupun daerah. Pajak mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan bernegara, khususnya dalam pelaksanaan pembangunan 

karena pajak merupakan sumber pendapatan negara untuk membiayai 

rumah tangga negara, yakni pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas. Jenis pajak yang diterapkan di Negara Republik Indonesia 

dibagi menjadi dua jenis yaitu Pajak Pusat dan Pajak Daerah. Pajak yang 

dikelola pemerintah pusat merupakan sumber penerimaan negara di dalam 

APBN, sedangkan pajak yang dikelola pemerintah daerah merupakan 

sumber penerimaan daerah di dalam APBD (Neti,2018) .  

Berdasarkan Pasal 1 angka 10 Undang – Undang Republik Indonesia 

Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, definisi 

Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Jenis 

Pajak sebagaimana dimaksud dapat tidak dipungut apabila potensinya 

kurang memadai dan/atau disesuaikan dengan kebijakan Daerah yang 

ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Pajak Daerah, yang selanjutnya 

disebut Pajak, adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh 
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orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

Adapun Pajak Kendaraan Bermotor termasuk ke dalam jenis pajak 

provinsi yang merupakan bagian dari Pajak Daerah. Lebih lanjut, Pajak 

Kendaraan Bermotor sebagaimana yang didefinisikan dalam Pasal 1 angka 

12 dan 13 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 

adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. 

Menurut Abdul (2017:238) pajak kendaraan bermotor adalah pajak 

atas kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan bermotor. Kendaraan 

bermotor yang dimaksud semua kendaraan beroda, beserta gandengannya 

yang digunakan disemua jenis jalann darat, dan digerakkan oleh peralatan 

teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah 

suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan motor 

yang bersangkutan, termasuk alat-lat berat dan alat-alat besar yang dalam 

rangka operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara 

permanen serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air. 

Menurut Rusli ( 2020:76 ) Kepatuhan wajib pajak didefinisikan 

sebagai memasukan dan melaporkan pada waktunya informasi yang 

diperlukan, mengisi secara benar jumlah pajak yang terutang, dan 

membayarkan pajak pada waktunya tanpa tindakan pemaksaan. Kepatuhan 

pajak (tax compliance) adalah wajib pajak mempunyai kesediaan untuk 
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memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa 

perlu diadakannya pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan ataupun 

ancaman, dalam penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi. 

Persoalan mengenai kepatuhan pajak telah menjadi hal yang penting di 

Indonesia karena jika wajib pajak tidak patuh maka dapat menimbulkan 

keinginan untuk melakukan Tindakan penghindaran, pengelakan dan 

pelalaian pajak yang pada akhirnya akan merugikan negara yaitu 

berkurangnya penerimaan pajak.  

Terdapat beberapa faktor yang mampu meningkatkan kepatuhan 

terhadap wajib pajak kendaraan bermotor. Salah satu faktor kepatuhan 

wajib pajak dipengaruhi oleh program e-samsat. (Dewi Kusuma & Fikri, 

2018) mengungkap bahwa program e-samsat merupakan sebuah penerapan 

kemajuan teknologi dan penggunaan alat elektronik yang digunakan untuk 

meningkatan kualitas sistem pelayanan dan mempermudah pelayanan 

dengan pembayaran pajak kendaraan. Program e-samsat memiliki pengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, jika wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor diberikan kemudahan, 

kenyamanan dan keamanan dari program-program SAMSAT maka wajib 

pajak akan patuh dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah 

pemutihan pajak kendaraan bermotor. Menurut Khadijah Shahnaz (2021) 

pemutihan pajak kendaraan bermotor merupakan program dari pemerintah 

untuk meringankan tanggung jawab denda bagi Wajib Pajak yang telat 
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bayar atau tidak bayar. Tasmalinda (2020) menyatakan bahwa program 

tersebut bertujuan untuk mengedukasi masyarakat agar tertib membayar 

pajak kendaraan bermotor sehingga mereka tidak lagi mengunggak tahun 

berikutnya. Program tersebut juga dimaksudkan untuk membantu  

mengurangi beban perekonomian masyarakat.  

Kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh faktor pembebasan 

bea balik nama kendaraan bermotor. Menurut (Sajiwa, B., 2019) 

Pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor yaitu memberikan 

keringanan kepada wajib pajak untuk membayarkan tunggakan pajak 

kendaraan mereka tanpa adanya biaya denda keterlambatan, mendorong 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan 

menertibkan para pengguna kendaraan bermotor yang nantinya akan 

berakibat pada meningkatnya pendapatan daerah dari sektor pajak. 

 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Kota 

Palembang Tahun 2016-2020 

 

Tahun  Target  Realisasi % 

2016 569.624.759.821 469.159.258.530 82,36 % 

2017 468.863.397.968 486.084.250.214 103,67 % 

2018 493.065.000.000 541.889.539.294 109,90 % 

2019 498.461.226.000 533.865.620.175 107,10 % 

2020 547.259.000.000 580.064.102.810 105.99 % 

 Sumber : Badan Pendapatan Daerah (Bapenda), 2021 
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Tabel I.2 

Target dan Realisasi Penerimaan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor Kota Palembang Tahun 2016-2020  

 

Tahun Target Realisasi % 

2016 372.907.577.804 289.790.305.627 77,71 % 

2017 430.084.758.613 416.280.889.332 96,79 % 

2018 458.508.000.000 496.563.918.625 108,30 % 

2019 464.017.666.000 437.789.808.925 94,35 % 

2020 301.886.000.000 301.170.495.950 99,70 % 

 Sumber : Badan Pendapatan Daerah (Bapenda), 2021 

  Berdasarkan tabel I.1 dan tabel I.2 dilihat bahwa realisasi 

penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor selama 5 tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun 2016, Pajak 

Kendaraan Bermotor tidak mencapai target dan untuk Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor hampir semua tidak mencapai target kecuali tahun 

2018. Adapun realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor dan bea balik 

nama kendaraan bermotor melebihi target yang telah ditentukan oleh 

Bapenda. Bisa kita lihat pada tahun 2020 realisasi penerimaan pajak 

kendaraan bermotor itu melebihi targetnya dan  pada tahun 2020 juga Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor tidak mencapai target. Artinya pada kota 

Palembang masih banyak yang menunggak serta tidak tepat waktu dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor dan menunggak bea balik nama 

kendaraan bermotor. 
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Tabel I.3 

Jumlah Seluruh Wajib Pajak yang terdaftar di Palembang tahun 2020 

UPTB 
WP WP. Patuh WP. Tidak Patuh 

Jumlah Jumlah Jumlah % 

Palembang I 369.449 219.626 149.823 40,55% 

Palembang II 352.496 198.047 154.449 43,82% 

Palembang III 367.669 191.208 176.461 47,99% 

Palembang IV 370.739 196.270 174.469 47,06% 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah (Bapenda), 2021 

  Berdasarkan tabel I.3 menunjukkan bahwa kota Palembang pada 

tahun 2020 masih banyak yang tidak patuh dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. Hal ini disebabkan kendala diantaranya kurang 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak 

kendaraan bermotor dan kurang sadarnya masyarakat akan membayar pajak 

kendaraan bermotor.  

  Ir. Deliar Marzoeki selaku Kepala Samsat Wilayah III Palembang 

menjelaskan bahwa pihaknya mengadakan Razia di wilayah hukum UPTB 

Samsat Wilayah III Palembang sesuai Pergub 21. Dan ternyata, masih 

banyak pelanggaran-pelanggaran roda dua dan roda empat yang menunggak 

atau belum bayar pajak kendaraan bermotor.  

  Beberapa penelitian sebelumnya tentang kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian 

tersebut bervariasi, bisa karena perbedaan variabel dari pengamatan yang 

diambil, perbedaan metodologi yang digunakan. Peneliti ini memilih 

variabel program e-samsat, pemutihan pajak dan pembebasan bea balik nama 

kendaraan yang nanti diuji pengaruhnya terhadap variabel kepatuhan wajib 

pajak.  
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  Penelitian yang dilakukan oleh  (Winasari, 2020) dengan judul  

pengaruh pengetahuan, kesadaran, sanksi dan sistem e-samsat terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan sistem e-samsat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, karena dengan adanya penerapan sistem e-samsat wajib 

pajak menjadi lebih mudah saat pembayaran pajak kendaraan bermotor dan 

menjadikan wajib pajak taat untuk membayar pajak. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Aprilianti, 2021) yang berjudul pengaruh kesadaran 

wajib pajak, sosialisasi perpajakan, insentif pajak dan sistem e-samsat 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di masa pandemic covid 

19, menyatakan bahwa sistem e-samsat tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak selama pandemic covid-19. 

  (Ferry & Sri, 2020) dengan judul pengaruh pemutihan pajak dan 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa pemutihan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Widya Sasana et al., 2021) yang 

berjudul pengaruh program pemutihan pajak dan pembebasan bea balik 

nama terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, menyatakan 

bahwa program pemutihan pajak tidak berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu & Amirah, 

2018) dengan judul pengaruh program pemutihan pajak kendaraan bermotor, 
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pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor dan sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al., 2015) yang berjudul 

pengaruh program pemutihan pajak, pembebasan bea balik nama, dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, 

menyatakan bahwa secara parsial pembebasan bea balik nama kendaraan 

bermotor tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 

  Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Program E-Samsat, Pemutihan Pajak dan 

Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah program e-samsat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 

2. Apakah pemutihan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 

3. Apakah pembebasan bea balik nama kendaraan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor ? 



9 
 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh program e-samsat terhadap kepatuhan 

wajib pajal kendaraan bermotor. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemutihan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembebasan bea balik nama kendaraan 

terhadap wajib pajak kendaraan bermotor. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dikemukakan, manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu antara lain : 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 

dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh, khususnya bidang 

perpajakan.  

2. Bagi Wajib Pajak  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

berguna Bagi Wajib, yaitu untuk mengetahui pengaruh program e-

samsat, pemutihan pajak dan pembebasan bea balik nama kendaraan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.  

 

3. Bagi Almamater  
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Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas literature mengenai 

kepatuhan wajib pajak. Serta sebagai referensi dan bahan masukan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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